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QENGARUH DOSI S Beauveria bassiana DAN PESTISIDA
NABATI(Mimba) TERHADAP PERSENTASE SERANGAN
HAMA PENGGEREKBUAH KOPI (Hypothenemus hampei)

THE EFFECT OF DOSES Beauveria bassiana AND ORGANIC
PESTICIDE (Azadirachta indica) ON THE PERCENTAGE PEST
ATTACK OF BERRIESBORE COFFE (Hypothenemus hampei)

Haryunil), Wiyonol), Sri Handoyoz)
yuni_utp@yahoo.co.id

ABSTRACT

The research to find out the effect of Beauveria bassiana dose,
organicpesticide dose and interaction of Beauveria bassiana with organic pesticide
onthe percentage pest attack of berries borer coffee. This study was conducted
inCoffee Garden in Kalibgging Village of Kebondalem Village of Jambu SubDistrict
of Semarang Regency. By¥ising a factorial completely random groupdesign method
with two factors. The first factor was the dose of Beauveriabassiana organic
controlling agent (4), administration consisting of : Ao =without treatment; A1 = 1
kg/Ha; A2 = 2 kg/Ha, A3 = 3 kg/Ha. The second factorwas the dose of organic
pesticide (T) administration consisting of : T1 = 100ml/Ha; T> = 200 ml/Ha; T3 = 300
mil/Ha.

The result showed that the interaction ofBeauveria bassiana dose and
organic pesticide dose treatments affectedsignificantly, the lowest percentage of
attack occurred in the combination of As3Tatreatment as 0,38 % with the Beauveria
bassiana dose of 3 kg/ha and the organicpesticide dose of 200 ml/Ha.

Keywords: Beauveria bassiana, Azadirachta indica.

PENDAHUL UAN nabati
Penurunan produksi kopi salah

(mimba).Beauveria bassiana

merupakan jamur yang membutuhkan

satunya disebabkan adanya serangan
hamaPenggerak Buah Kopi (PBKO0)
Hypothenemus hampei. Pengendalian
hama PBKopada kopi dapat dilakukan
dengan menggunakan agensia
pengendali hayati(APH), salah satunya

jamur Beauveria bassiana dan pestisida

lingkungan yanglembab untuk dapat
menginfeksi, oleh karena itu epizootik
— peristiwa kematiansgjumlah besar
dari populasi hama — di alam biasanya
terbentuk pada saat kondisilingkungan
dengan  naungan
(Nugroho, ?).

yang lembab

1) Saf pengajar program Agroteknologi Universitas Tunas Pembangunan Surakarta
2) Mahasiswa program studi Agroteknologi Universitas Tunas Pembangunan Surakarta
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Jamur ini

kemampuan atau daya hidup -

viabilitasnya -

cenderung menurun bahkan mengalami
kematianpada saat kondisi udara dan
suhu tinggi (Junianto et al., 2000).
Salah satubi opestisidgang mudah
diperoleh yaitu
(Azadirachta
metabolit sekunder yang terkandung
dalam tanaman
adalahazadirachtin, meliantriol atau

triol, salanin, nimbin, dan nimbidin.

tanaman Mimba

indica).Beberapa

mimba

Senyawa-senyawayang

dalam

menghambat seranganhama. Pestisida

terkandung
tanaman mimba  dapat
ini mampu mengendalikan hama
seperti, ulat, kumbang, dan kutudaun
secara efektif.

Penelitian ini bertujuan antara lain

(1) Mengetahui
APHjamur
terhadap Persentase Serangan Hama
Penggerek BuahKopi (PBKo); (2)
Mengetahui pengaruh dosisQestisida
nabati terhadapPersentase
Serangan Hama Penggerek Buah Kopi
(PBKo);  (3)
interaks dosis APH jamuneeauveria

pengaruh dosis

bassiana

Beauveria

(mimba)

M engetahui pengaruh

bassiana dan pestisida nabati(mimba)

terhadap Persentase Serangan Hama
Penggerek Buah Kopi (PBKO0).
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METODE
BahandanAlatyangdiperlukananta
ralain:Lahanpertanamankopi,
APHBeauveria bassiana,
pestisidanabati,al attulis,sprayer,
masker,kantong plastik, gelas ukur,

timbangan,label, air

Tempatdan  waktu  penelitian
dilaksanakan diKebunKopidusun
Kalibening, desa

K ebondalem,K ecamatanJambu, K abup
atenSemarang,pada bulan Juni 2016
sampal dengan Agustus2016.

M etodol ogi Penelitianmenggunakan
metode Rancangan AcakKelompok
Lengkap
(RAKL)faktorial,terdiridariduaf aktory
aitu: Faktor pertama,dosis
pemberianAPHBeauveriabassiana(A):
AoQ=tanpa
perlakuanAPH;A1=APH1kg/ha,A2=A
PH2kg/ha; A3=APH3kg/ha.Faktorkedu
a,dosi spemberianPestisidaNabati(T),te
=100ml/Ha; T2
=200ml/Ha; T3 =300 ml/Ha

Darikeduaf aktortersebut,diperoleh
12kombinasi perlakuan.

rdiridari:T1

Masing-
masing

kombinasi perlakuantersebutdiambil4sa
mpel sebagai ulanganuntuk pengamatan,
sehingga diperoleh48 unit pengamatan:
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Tabell. Kombinasi Perlakuan
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KOMBINASI Ao Az A, Az
Ty aOTl Al Azl Azl
T2 AoT2 AiT, Azl Azl
Ts AoT3 AqTs AaT3 Asl3

DosisdanAplikasiAPHBeauveriab
assiana meliputiAQ  :dosisOkg/Ha
(tanpa
perlakuan);A1:Dosislkg/Ha,diaplikasi
kandengan
caradi semprotmenggunakantangkispra
yer
kapasitas20lt,dosis100gram/tangki; A 2:
dosis2kg/Ha, diaplikasikan dengancara
disemprotmenggunakantangki sprayer
kapasitas20lt, dosis200gram/tangki;A3
:dosis3kg/Ha,diaplikasikandengancara
disemprot menggunakan
tangkisprayerkapasitas20  It,dosis300
gram/tangki.Aplikas dilakukan3 kali
setigp 2 minggu  sekali.
danAplikas  Pestisida
(mimba)meliputiT1

Dosis
nabati

:Dosis100ml/Ha,diaplikasikandenganc
aradisemprot

menggunakantangkisprayerkapasitas2
Olt,dosis10ml/tangki; T2 :Dosis200
ml/Ha, diaplikaskan dengan cara
disemprot

Sprayer

menggunakan  tangki

kapasitas20lt,dosis20ml/tangki; T3
:Dosis300mlI/Ha,diaplikasikandengan
caradi semprotmenggunakantangkispra
yerkapasitas  20It,dosis30ml/tangki.
Aplikasi dilakukan 3 kali setiap 2
minggu sekali.

Penentuansampel tanaman
denganmenggunakan
tekniksamplingacak sederhana, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:(a)
Membuat penomoran
secaraurutdari00-99pada
tanamankopi;(b)M enentukantanamans
ampelyang
akandiambil,yaitu3pohonpadamasing-
bl ok,sehinggadidapatkan12
pohon sampel; (c)Mengambil 3 angka
dikopyok(acak) diulang4 kali.

Pengamatan dilakukan dengan

masing

menghitung : (1) Jumlah buah yang
diamati, dihitung dan dicatat setiap 7
hari sekali setelah perlakuan sampai
minggguke-6daritanamansampel yang
sudahditentukan;(2) Jumlahbuahyang
terserang,di hitungdandi catatsetiap
Thari sekalisetel ahperlakuansampai
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mingggu ke-6 dari tanaman sampel
yang sudah ditentukan; (3) Persentase
seranganhamaPB K odi hitung7harisekal
imulai hari pertamasetel ahperlakuansa

mpa minggu ke-6. Persentase Hama
PBKo dapat

menggunakanrumus:

dihitung

n
------- x100 %

\Y

P

Keterangan:

P=Persentase
serangan;n=jumlahbuahyang terserang
darisampel yangdiamati;v=jumlah
buahdarisampel yangdiamati.

JumlahBuahyangDiamati(biji)

2500

Jumlah Buah yang Diamati [biji)
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Analisisdata
dilakukanuntukmengol ahdatahasi|pen
gamatanyang
didapatkan,denganmenggunakansidikr
agam(anova),dan beda nyataantar
perlakuanmenggunakanUjiDuncan
MultipleRange Test (DMRT) dengan

taraf bedanyatab%.

HASILDAN PEMBAHASAN
Pengaruh

Beauveriabassianadan

pestisidanabati (mimba) terhadap

persentaseseranganhamapenggerekkop

i(PBKo),setelah  dilakukanpenelitian

diperoleh hasil sebagai berikut:

*— AOTL
- A0T2
a— AOT3

Jumlah buah

——ALT1

-—ALT3

1000

500

Gambar 1. Jumlah Buah yang Diamati

Grafikjumlah  buahyangdiamati,menunjukkan
pengamatanmingguke-3taraf perlakuaanA 1T 3yaitu1958bijidan

diamatidengannilaiterendah
AO0T2yaitu 734 biji.

Wakiu Peng

amatan

——A2T2
A2T3
+—A3TL
- A3T2

A3T3
nnnnnn

nilaitertinggidicapaipada waktu
jumlahbuah yang

padawaktupengamatanmingguke-Staraf  perlakuaan
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JumlahBuahyangT erserang(biji)

Jumlah Buah
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——— / 1 AzT1
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LENE]
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Waktu Pengamatan

Gambar 2. JumlahBuahyangTerserang

Padagrafikparameterjumlahbuahyang

dicapaipada

terserang,menunjukkannilaitertinggi

waktupengamatanmingguke-4taraf perlakuaanA 1T 3yai tu46biji

danjumlahbuahterserang  dengannilaiterendahpadawaktupengamatanminggu  ke-4
dan ke-5 taraf perlakuaan A3T2yaitu 3 biji.

PersentaseSeranganhamaPBK o(%0)

Persentase

1,00

0,50

.00

Persentase Serangan (%)

—+—ACQT1

—a— A0 T2

——ADT3

——A1T1

—a— A1 T2
*—A1T3
——A2T1

——h2T2

—A2T3

—

——A3T1

—m—A3T2

MG |

MG
23/07/201G 30/07/2016 OG/0E/2010 13/08/201G
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Waklu Pengamalan

MG Y

RAG VI EERE]

20/08/2016 27/08/201G

Gambar 3. PersentaseSeranganHamaPBK o

Padagrafikparameterpersentaseserangan,

waktu

menunj ukkannilaitertinggiterjadi

pada

pengamatanmingguke-6taraf perlakuaanA 1T 2yaitu3,41%dan
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persentaseserangan dengannilaiterendah padawaktupengamatanmingguke-4 dan ke-

5 taraf perlakuaanA 3T 2yaitu0,23%.

Tabel2.Uji jarakbergandaDuncan 5% pengaruhperlakuan APH Beauveria
bassi anaT erhadapbuahyangdiamati,buahyangter serangdanpersentase

seranganPBKo
Pengamatan
Perlakuan | Jumlah buahyg | Jumlah buahyang Persentaseserangan
diamati (biji) terserang (biji) PBKo(%)
Dosis APH Beauveriabassiana(A)
A0 896 d 15 b 1,67 b
Al 1374 ¢ 31 a 2,27 a
A2 1540 b 13 ¢ 0,84 ¢
A3 1668 a 9d 0,54d
K eterangan: Perl akuanyangdiikuti huruf samapadakol omyangsamamenunj ukan

tidakberbeda nyata padaujilanjut duncan padataraf5%.

Pada Tabel 1 diketahui bahwa
perlakuaan APH Beauveria bassiana
berbeda
nyatapadasemuataraf perlakuaan
untuksemuaparameteryang  diamati.
Padaparameter buahyang
diamatinilaitertinggidicapai padatarafp
erlakuaanA3
yaitu1668danj umlahbuahyangdiamatid
engannilaiterendahdi capai padataraf Per
|akuaanA Oyai tu896.Pengamatanparam
terbuahyang terserang nilaitertinggi

dicapai pada
taraf perlakuaanA lyaitu3l

danbuahyangterserang  nilaiterendah
dicapaipada taraf

perlakuaanA 3yaitu9.PemberianAPHB
eauveriabassiana berpengaruh nyata
terhadappersentase seranganhama
PBKo pada semua taraf
perlakuan.Persentaseserangantertinggi
di capai padataraf perlakuanA lyaitu2,27
%dan persentase terendah dicapai
pada taraf perlakuaan A3yaitu 0,54 %.

Tabel3. Uji jarak bergandaDuncan 5% pengaruh perlakuan pestisida nabati

mimba
terhadapbuahyangdiamati,buahyangter serangdanpersentaseseranganPB
Ko
Pengamatan
Perlakuan Jumlah buahyg Jumlah buahyang Persentase
. R serangan PBKo
diamati (biji) terserang (biji) (%)
Dosis Pestisida Nabati FakultasPertanian,UniversitasT unasPembangunan
SurakartaMimba(T)
T1 1359 b 15 b 1,10 c
T2 1200 c 16 b 133 a
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T3 1550 a

20 a 129 b

Keterangan: Perlakuanyangdiikutihurufsamapadakol omyangsamamenunjukan
tidakberbeda nyata padaujilanjut duncan padataraf5%.

Pada Tabel 2diketahuibahwa
perlakuanpesti sidanabati (mimba)
berbeda nyata terhadaptaraf
perl akuaansertaparameterpengamatanb
uahygdiamatidan buahyang
terserang,demikianjugapadaparameter
persentaseserangan
menunjukkanberbeda nyata pada
setiapperlakuan.Nilaitertinggipadapara
meter jumlahbuahyang
diamatidicapai padataraf perl akuaanT 3y
aitul550dannilai terendahpada

Tabel4.UjijarakbergandaDuncan 5%

parameterjumlahbuahyang
diamatidicapaipada taraf perlakuaan
T2yaitu1200.Nilai

tertinggi padaparameterjuml ahbuahyan
g terserangdicapai
padataraf perlakuanT 3yaitu20dannilait
erendahdicapai padataraf perl akuan
Tlyaitul5.Padaparameterpersentaseser
anganhama  nilaitertinggidicapai pada
taraf perlakuanT 2yaitul,33%dannilaite
rendahdi capai padataraf perl akuaan
Tlyaitu 1,10 %.

pengaruhkombinas  perlakuanAPH

Beauveria bassiana dan pestisida nabati  mimba terhadapbuah yang
diamati, buah yang terserangdanpersentase seranganPBK o

Pengamatan
Jumlah buah yg Jumlah buah yang | Persentase serangan
Perlakuan | Giamati (biji) terserang(biji) PBKO (%)
Kombinasi (A XT)
AOT1 960 Kk 17 d 1,77 e
AOT2 762 | 14 f 1,84 d
AOT3 966 | 15 ed 1,55 f
A1T1 1038 | 2 ¢ 212 b
A1T2 1152 h 31 b 2,69 a
A1T3 1932 a 39 a 2,02 ¢
A2T1 1566 d 12 f 0,77 h
A2T2 1560 e 14 ef 0,90 g
A2T3 1878 b 14 ef 0,75 h
A3T1 1872 ¢ 9 g 0,48 i
A3T2 1326 g 5 h 0,38 |
A3T3 1422 f 13 ef 0,91 g
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Keterangan: Perlakuanyangdiikutihurufsamapadakol omyangsamamenunjukan
tidakberbeda nyata padaujilanjut duncan padataraf5%.
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Tabel 3diketahuibahwa
kombinasi perlakuanantara
APHBeauveria bassiana
danpestisidanabati mimbaberpengaruh
nyataterhadapsemuataraf
perlakuaandanparameter
pengamatan.Pada parameter

buah
yangdiamatinilaitertinggidicapai padak
omninasiperlakuanA 1T 3yaitu1932
danyang

pengamatanjumlah

nilaiterendahdi capai padakombinasi per
lakuanAQT 2yaitu762.Pada
parameterjumlahbuahyang terserang
nilaitertinggidi capai padakombinasi
perlakuanA 1T 3yaitu
39dannilaiterendahdicapaipada  taraf
perlakuanA3T2 yaitub.Pada
parameterpersentase serangan
hamaPBKo nilaitertinggidicapai pada
kombinasi perlakuanA 1T 2yaitu2,69%d
annilaiterendahdicapaipada kombinasi
perlakuan A3T2 vyaitu 0,38%.
Kombinasi perlakuan A2T1 tidak
berbedanyata dengan A2T3.

KESIMPULAN

Dari hasl pengamatan dan
penelitian, Skripsi yang berjudul
“Pengarun DosisBeauveria bassiana
danPestisidaNabati (Mimba) TerhadapP
ersentase Serangan Hama Penggerek

Buah Kopi (Hypothenemushampei)”
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disimpulkan sebagai berikut:
1.

Perlakuan dosis APH Beauveria
bassiana menunjukkan pengaruh
nyata
terhadappersentaseseranganhama
PenggerekBuahK opi (Hypothenem
us hampei). Persentase serangan
terendah pada taraf perlakuan
A3 dosis Beauveriabassiana3
kg/ha. Persentaseserangantertinggip
adataraf perlakuan
AldosisBeauveriabassianalkg/ha.
Artinyapemberian  perlakuanAPH
Beauveriabassiana
efektifdanberpengaruhnyatadapatm
enekanpersentase
seranganhamapenggerekbuahkopi (
PBK0).Semakintinggikonsentrasi/
dosisA PHBeauveriabassianamenu
njukkan pengaruhnyata terhadap
persentaseserangan PBKo
padakopi.

Perlakuan pestisida nabati (mimba)
menunjukkan pengaruh nyata

terhadap persentase serangan hama

Penggerek Buah Kopi
(Hypothenemushampei).

Persentase  serangan  terendah
dengan perlakuan

dosi spesti sidanabati (mimba)
dicapaipada
taraf perlakuaanT 1dosi spestisidana
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bati (mimba)100ml/Ha.

Persentase serangan hama
tertinggidengan

perlakuandosi spestisidanabati
(mimba)dicapai padataraf perl akuaa
NT2dosi spesti s danabatimimba 200

ml/Ha

Interaksi perlakuankombinasido
sisAPHBeauveriabassiana
danPestisida Nabati (mimba)
menunjukkan  pengaruh  nyata

terhadappersentase serangan hama

Penggerek Buah Kopi
(Hypothenemushampei).
Persentase serangan  hama

tertinggi diperoleh pada
kombinasi perlakuan A1T2 dosis
APH Beauveria bassiana 1 kg/ha
dan pestisida nabati (mimba) 200
mi/Ha. Persentase  serangan
hamaterendah
ditunjukkanpadakombinasi perlaku
an A3T2dosisAPH
Beauveriabassiana3
kg/hadanpestisida

nabati (mimba)200
ml/Ha.APHBeauveriabassianaterli
hat 1ebihdominandibandingdengan
pestisida nabati (mimba).
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